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Abstract: This study aims to improve self affiliation with social cognitive 
counseling role playing techniques in class X UPW A SMK N 1 Singaraja. This 
type of research is quasi-experimental research. The sampling technique uses 
random sampling. Self-affiliated data were collected by questionnaire. The 
analytical method used is Independent Sample Test using the JASP Version 
0.7.5.5 software program. and continued with d’Cohen to calculate the level of 
effectiveness. The results showed that there were differences in the self-
affiliation of the experimental group students after taking treatment with the 
self-affiliated control group, l obtained t = 4.791 with p <0.001 then p <0.05. 
Testing Effect Size (ES) through d’Cohen also shows the level of effectiveness 
of the high social cognitive counseling model (ES = 1,145). These results prove 
that social cognitive counseling with role playing techniques is effective for 
improving self-affiliation of class X students of UPW A SMK N 1 Singaraja. 
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Introduction   
Pada masa ini individu berada pada tahap perkembangan kematangan fisik, emosional, sosial, dan 

mental. Salah satu tugas perkembangan yang harus dipenuhi siswa ialah tugas perkembangan sosial. Dimana 
siswa akan cenderung membina hubungan baik dengan orang lain dan diterima oleh orang lain. Membina 
hubungan baik dan diterima oleh orang lain ini disebut dengan self afiliasi. Self afiliasi sejalan dengan salah 
satu tugas perkembangan remaja yaitu membina hubungan yang lebih matang dengan orang lain baik 
dengan sesama jenis ataupun yang berlawanan jenis. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 20 Tahun 2018 Tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal Pasal 1 menerangkan bahwa “Penguatan 
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Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab 
satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah 
pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat 
sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM)”. 

Pendidikan karakter penting untuk meningkatkan kemampuan individu dalam bersosialisasi. Individu 
memiliki kemampuan untuk bersosialisasi yang berbeda-beda. Namun diharapkan setiap individu memiliki 
kemampuan bersosialisasi dengan baik seperti: mampu bersekutu dengan orang lain, mampu setia kepada 
teman, dan mampu berpartisipasi aktif dalam kelompok. 

Hasil wawancara peneliti terhadap siswa kelas X UPW A SMK N 1 Singaraja menunjukkan bahwa 
sebagian siswa ada yang mampu bersekutu dengan orang lain dengan cepat da nada siswa yang malu-malu 
untuk bersekutu dengan orang lain. Terdapat juga siswa yang setia kepada teman dan ada juga siswa yang 
memilih-milih dalam membantu teman. Terdapat siswa yang mampu berpartisipasi aktif dalam kelompok 
dan ada juga siswa yang tidak mampu berpartisipasi aktif dalam kelompok. 

Kenyataannya di SMK Negeri 1 Singaraja, ditemukan beberapa orang siswa kurang mampu dalam 
bekerjasama dan lebih menyukai bekerja secara individual, hal ini terlihat ketika siswa diberikan tugas 
kelompok, ada beberapa orang siswa memilih untuk mengerjakan tugas sendiri. Adanya siswa yang 
menyakiti perasaan temannya, terlihat ketika ada siswa yang mengejek temannya. Beberapa orang siswa 
ketika istirahat memilih untuk makan sendiri dibandingkan bergabung dengan teman. 

Dharsana (2014) self afiliasi adalah “kebutuhan untuk bersekutu dengan orang lain, setia dan patuh 
kepada teman, Berpatisipasi aktif terhadap kelompok dalam kelompok dan kekeluargaan, melakukan 
sesuatu bagi teman-teman, membentuk persahabatan baru. Berdasarkan definisi tersebut maka self afiliasi 
dalam hal ini mengandung 3 aspek, yaitu: (1) Bersekutu dengan orang lain, (2) Setia dan patuh kepada 
teman, (3) Berpatisipasi aktif terhadap kelompok dalam kelompok dan kekeluargaan. 

Bimbingan konseling memiliki beberapa teori dan model konseling yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan self afiliasi siswa. Menurut Dharsana (2014), model teori-teori konseling yaitu “Teori 
Psikoanalitik Sigmund Freud; Teori Konseling Self Adler; Teori Konseling Kelompok Psikodinamika dalam 
Teori Asumsi Melanie Klein; Teori Konseling yang Berpusat pada Pribadi oleh Calr Roger; Teori Konseling 
Gestalt Fritz Perls; Teori Analisis Transaksional Eric Berne; TeorI Reality Counselling (William Glasser); 
Teori Motivasi Manusia “Maslow’s”; Teori Logo Konseling Victor Frakl; Teori Konseling Kognitif (Aaron 
Beck); Teori Melatih Konseling Tingkah Laku (Oleh Krumboltz); Teori Behavioral (Teori Tingkah laku); 
Teori Kognitif Sosial (Albert Bandura); Teori Rasional Emotive Behavioral Counselling Alberrt Ellis; Teori 
Konsepsi George Kelly; Teori Eklecticism; Teori Personologi Murray; Teori Pemilihan Jabatan John 
L.Holland; Cognitive Behavioral Therapy, Teori Perkembangan Karir dan Perkembangan Hidup (Super); 
Teori Pemilihan Jabatan atau Karir menurut Anne Roe; Teori Perkembangan Karir oleh Ginzberg dan 
Konseling Karir Trait dan Faktor”. Teori-teori konseling tersebut di atas, tentunya dapat diaplikasikan dalam 
melaksanakan layanan bimbingan konseling. 

Penulis menggunakan teori konseling kognitif sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini model konseling yang digunakan adalah model 
konseling kognitif sosial. 

Teori kognitif sosial berakar pada pandangan tentang human agency bahwa individu merupakan agen 
yang secara proaktif mengikutsertakan dalam lingkungan mereka sendiri dan dapat membuat sesuatu terjadi 
dengan tindakan mereka. Adapun kunci pengertian agency adalah kenyataan bahwa di antara faktor 
personal yang lain, individu memiliki self-beliefs yang memungkinkan mereka melatih mengontrol atas 
pikiran, perasaan, dan tindakan mereka, bahwa apa yang dipikirkan, dipercaya, dan dirasakan orang 
mempengaruhi bagaimana mereka bertindak (Mukhid, 2009:108). 

Gejala self afiliasi diatas, akan dapat meningkat manakala disentuh dan di treatment dengan cara atau 
teknik yang selaras dengan teori konseling. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik bermain peran untuk 
meningkatkan self afiliasi. 

http://u.lipi.go.id/1511504783
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Menurut Latif, dkk (dalam Kurniyati, dkk 2016:2) bahwa bermain peran (role playing) yaitu sebagai 
aktivitas belajar dapat mengembangkan pengetahuan mereka tentang dunia disekitarnya, seperti 
kemampuan bahasa, kemampuan mengambil sudut pandang, dan rasa empati dengan melalui kegiatan 
bermain peran tersebut. Sesuai dengan penjelasan tersebut bahwa bermain peran dapat mengembangkan self 
afiliasi. Metode bermain peran atau role playing yakni suatu metode pembelajaran dengan kegiatan bermain 
berpura-pura, menggambarkan kisah orang lain atau perilaku tidak seperti dirinya, dapat mengasah imajinasi 
siswa dengan menghayalkan perannya. 

Teknik bermain peran mengandung langkah-langkah sebagai berikut: 1) Menyiapkan scenario, 2) 
Rumusan tujuan pembelajaran, 3) Langkah-langkah beremain peran, 4) Membentuk kelompok bermain 
peran jumlah 4-5 orang, 5) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapa, 6) 
Mengidentifikasikan peran yang diperlukan, lokasi, pengamatan, dan sebagainya, 7) Membahas penampilan 
masing-masing kelompok, 8) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya, 9) Konselor 
memberikan kesimpulan secara umum. 

Lesson study merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
sekelompok guru secara kolaboratif dan berkesinambungan dalam merencanakan, mengobservasi, dan 
melaporkan hasil pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui konseling kognitif sosial teknik bermain peran efektif untuk 
meningkatkan self afiliasi siswa kelas X UPW A SMK N 1 Singaraja, dan untuk mengatahui perbedaan 
antara self afiliasi siswa yang diberikan treatment konseling kognitif sosial teknik bermain peran dengan 
siswa yang tidak diberikan treatment konseling kognitif sosial teknik bermain peran. 

Method 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian eksperimen semu 

(Quasi eksperiment)” Design nonequivalent dengan pretest-postest control group design hal ini dikarenakan 
peneliti melakukan perlakuan (treatmen) terhadap suatu kelompok dan dilakukan suatu prestest sebelum 
perlakuan diberikan. Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Singaraja yang beralamat di Jalan Pramuka No. 
6 Singaraja. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMK N 1 Singaraja yang berjumlah 340 
siswa. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah menggunakan random sampling. Random sampling menggunakan undian, kalkulator, 
komputer dan angka random. Teknik random sampling merupakan suatu cara pengambilan sampel secara 
acak, di mana sampel diambil berdasarkan kelas bukan individu. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random 
sampling. Sehingga, dapat diketahui sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X UPW A sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah siswa 35 orang dan X OTKP B sebagai kelas control dengan jumlah siswa 35 
orang. 

Pengamatan (Observasi) adalah suatu cara pengumpulan data dengan melakukan pengataman langsung 
terhadap suatu obyek dalam suatu periode dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal 
tertentu yang diamati (Dharsana, 2015:28). Data-data yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam 
catatan observasi. Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi terhadap siswa – siswa 
yang memiliki self afiliasi sedang dan rendah. Kelebihan menggunakan metode observasi adalah dapat 
mencatat secara serempak dengan terjadinya sesuatu gejala; observasi merupakan alat yang langsung untuk 
meneliti bermacam-macam gejala. Banyak aspek-aspek tingkah laku manusia yang hanya dapat diamati 
melalui observasi langsung. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 1) teknik pengamatan 
(observasi), 2) teknik wawancara, 3) kuesioner, 4) Buku Harian. 

Untuk memperoleh data tentang self afiliasi digunakan beberapa instrument penelitian yaitu 1) Lembar 
Observasi, 2) Lembar Wawancara, 3) Buku Harian, dan 4) Kuesioner. Berikut ini merupakan penjelasan 
mengenai instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini. Dalam pelaksanaan observasi, aspek-aspek 
self afiliasi yang diamati mengacu pada indikator-indikator dari ketiga aspek dalam self afiliasi yaitu: 1) 
bersekutu dengan orang lain, 2) setia kepada teman, 3) berpartisipasi aktif dalam kelompok. 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index
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Results and Discussion 
Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah self afiliasi siswa di kelas X UPW A SMK N 1 Singaraja. 

Dari data awal yang diperoleh, beberapa siswa menunjukkan self afiliasi yang rendah seperti enggan 
bersekutu dengan orang lain, tidak bisa setia kepada teman, dan enggan berpartisipasi aktif dalam kelompok. 

Terdapat siswa yang menunjukkan gejala-gejala self afiliasi yang bersifat positif (+) maupun negatif (-). 
Secara kuantitatif, jumlah siswa yang menunjukkan gejala-gejala self afiliasi yang bersifat positif (+) 
sebanyak 16 orang dan yang menunjukkan gejala-gejala self afiliasi yang bersifat negatif (-) sebanyak 19 
orang. Secara persentase, 45,71% siswa menunjukkan gejala-gejala self afiliasi yang bersifat positif (+) dan 
54,29% siswa menunjukkan gejala-gejala self afiliasi yang bersifat negatif (-). Sehingga, dari data awal ini 
maka dapat diketahui bahwa siswa kelas X UPW A lebih banyak menunjukkan gejala – gejala self afiliasi 
yang bersifat positif (-) dari pada yang bersifat negatif (+).  

Berdasarkan data hasil observasi yang dilaksanakan dalam setiap layanan model konseling kognitif sosial 
teknik bermain peran dalam setting lesson study, dapat diketahui bahwa terjadi penurunan gejala-gejala self 
afiliasi siswa kelompok eksperimen yang bersifat (-) pada setiap layanan yang diberikan. Setelah pelaksanaan 
layanan model konseling kognitif sosial teknik bermain peran, seluruh siswa kelompok eksperimen sudah 
mampu menunjukkan gejala-gejala self afiliasi yang positif (+). Sehingga, pemberian “treatment” pada 
kelompok eksperimen dengan model konseling kognitif sosial teknik bermain peran dalam setting lesson 
study memberikan pengaruh yang positif terhadap self afiliasi siswa. 

Secara kualitatif, hasil wawancara yang dilakukan terhadap kelompok eksperimen dalam setiap layanan 
model konseling kognitif sosial teknik bermain peran mengalami penurunan self afiliasi yang bersifat negatif 
(-). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan gejala-gejala self afiliasi siswa menjadi lebih positif (+). 
Sehingga, dalam kelompok eksperimen ini pemberian model konseling kognitif sosial teknik bermain peran 
berkontribusi positif terhadap self afiliasi siswa. 

Berdasarkan data analisis di atas, berikut adalah grafik perbandingan analisis nilai pretest dan posttest di 
kelas eksperimen yang disajikan pada gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik perbandingan analisis nilai pretest dan posttest 

 

Dari grafik diatas, dapat diketahui bahwa kelas eksperimen mendapatkan skor posttest yang meningkat 
dibanding dengan skor pretest. Secara kuantitatif kelas eksperimen sudah mengalami peningkatan bahkan 
sudah mencapai kategori sangat tinggi. 

Setelah buku harian diisi oleh masing-masing individu siswa setiap harinya, selanjutnya skor buku harian 
dimasukkan ke dalam tabel skor buku harian. Berikut merupakan tabel buku harian siswa kelas X UPW A 
SMK N 1 Singaraja. 
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Tabel 1 Tabel buku harian 

Hari 
1 2 3 4 5 6 7 

5.3 7.9 10.6 12.5 14.2 15.7 17.1 
 

Selanjutnya skor buku harian siswa kelas X UPW A SMK N 1 Singaraja dimasukkan ke dalam grafik 
harian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik buku harian 

 

Setelah skor buku harian masing-masing individu siswa kelas X UPW A SMK N 1 Singaraja dimasukkan 
ke dalam grafik harian, selanjutnya skor buku harian mingguan masing-masing individu siswa kelas X UPW 
A SMK N 1 Singaraja ditabulasi dari skor hariannya.  

Berdasarkan data hasil buku harian, maka dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan skor buku harian 
siswa dalam setiap layanan model konseling kognitif sosial teknik bermain peran yang diberikan. Sehingga, 
dari buku harian, mingguan, dan bulanan ini dapat diketahui bahwa pelaksanaan model konseling kognitif 
sosial teknik bermain peran berkontribusi positif terhadap self afiliasi siswa. Hal ini terlihat dari siswa yang 
mampu bersekutu dengan orang lain, siswa mampu setia kepada teman, dan siswa mampu berpartisipasi 
aktif dalam kelompok. 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Saphiro-Wilk dengan bantuan program JASP Version 0.7.5.5. 
Pengujian dilakukan terhadap data posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji 
normalitas bertujuan untuk menentukan data Self Afiliasi yang telah diperoleh berdistribusi normal atau 
tidak. Data dikatakan berdistribusi normal bila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari a (0,05). 
Hasil pengujian yang telah dilakukan ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 2 Test of Normality (Shapiro-Wilk) 

      W  p  
Y 1   1   0.924   0.018   

    2   0.904   0.005   

Y 2   1   0.941   0.061   

    2   0.889   0.002    
Note.  Significant results suggest a deviation from normality.  

 

Dari tabel tetst of Normality dapat diketahui bahwa p = 0.061. Nilai ini menunjukkan bahwa p > α = 
0.061 > 0.05, maka dapat diartikan data postest kelas eksperimen berdistribusi normal. Dan didapatkan pula 
hasil p = 0.002 yang berarti bahwa postest kelas kontrol berdistribusi normal. 
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Pelaksanaan Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel yang diambil untuk kelompok 
eksperimen berasal dari variansi yang sama (homogen). Kriteria pengambilan keputusan tersebut apabila p 
> α (0,05), maka sampel berada dalam variansi homogen, dan bila p < α (0,05), maka sampel berada dalam 
variansi tidak homogen. Pada penelitian ini, untuk memudahkan perhitungan uji homogenitas dihitung 
dengan bantuan program JASP Version 0.7.5.5. Berikut tabel hasil dari uji homogenitas: 

Tabel 3 Test of Equality of Variances (Levene's) 

   F  df  p  
Y 1   5.878   1   0.018   

Y 2   15.759   1   < .001    
 

Dari tabel test of Equality of Varians (Lavene’s) dapat diketahui bahwa p (Y1) = 0.018. Nilai ini 
menunjukkan bahwa p < α = 0.018 < 0.05, maka dapat diartikan data pretest bersifat tidak homogen. 
Sedangkan untuk Y2 didapatkan P = 0.001 sehingga dapat diartikan bahwa data posttest bersifat tidak 
homogen. 

Rumusan hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu konseling kognitif sosial teknik bermain peran 
efektif terhadap self afiliasi siswa kelas X UPW A SMK N 1 Singaraja. Dalam uji hipotesis ini peneliti 
menggunakan perhitungan dengan Independent Samples Test. 

Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan uji t-test dengan bantuan program JASP Version 0.7.5.5. 
Hasil perhitungannya disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4 Independent Samples T-Test 

   t  df  p  Cohen's d  
Y 1   -3.021   68.00   0.004  a  -0.722   

Y 2   4.791   68.00   < .001  a  1.145    
Note.  Student's T-Test.  
ᵃ Levene's test is significant (p < .05), suggesting a violation of the equal variance assumption  

 

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis data didapatkan t = 4.791 dengan p < 0.001. Hal ini berarti bahwa 
nilai p < 0.05. Maka didapatkan nilai 0.001 < 0.05, Ha diterima. Sehingga dapat diartikan konseling kognitif 
sosial dengan teknik bermain peran efektif untuk meningkatkan Self Afiliasi siswa kelas X UPW A SMK N 
1 Singaraja” dinyatakan diterima. Dalam rangka penentuan Effect Size untuk mengetahui seberapa efektif 
Konseling Kognitif Sosial Teknik Bermain Peran di atas maka digunakan rumus d’Cohen. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.18 diperoleh angka untuk uji efektivitas sebesar 1.145. 
Merujuk pada kategori uji efektivitas, maka efektivitas dalam penelitian ini dinyatakan tinggi. Sehingga 
konseling kognitif sosial dengan teknik bermain peran memiliki efektivitas yang tinggi untuk meningkatkan 
self afiliasi siswa. 

Pembahasan hasil penelitian akan dipaparkan berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa penerapan konseling kognitif sosial teknik bermain 
peran efektif terhadap siswa kelas X UPW A SMK N 1 Singaraja, dan terdapat perbedaan antara siswa yang 
diberikan konseling kognitif sosial teknik bermain peran dengan siswa yang tidak diberikan konseling 
kognitif sosial teknik bermain peran dengan setting Bimbingan Klasikal, Bimbingan Kelompok, Konseling 
Kelompok, Konseling Individu. Kegiatan inti dalam konseling kognitif sosial teknik bermain peran yaitu 
memperbaiki sikap dengan cara siswa berperan sesuai cerita dan perilaku yang di inginkan yang berkaitan 
dengan Self-Afiliasi kepada kelompok eksperimen agar siswa dapat merefleksikan di kehidupan sehari-hari. 
Pemberian konseling kognitif sosial pada treatment yang paling menonjol memberikan perubahan yang 
signifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis. 

Hasil analisis data didapatkan t = 4.791 dengan p < 0.001. Hal ini berarti nilai p < 0.05 dengan nilai 
d’Cohen = 1.145 sehingga Ha diterima. Jadi, dapat disumpulkan konseling kognitif sosial dengan teknik 
bermain peran memiliki efektivitas yang tinggi untuk meningkatkan self afiliasi siswa kelas X UPW A SMK 
N 1 Singaraja. 
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Conclusion 
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor pretest dan 

posttest yang didapatkan dari kelompok ekperimen. Pada skor pretest didapatkan nilai mean sebesar 101.6, 
sedangkan skor posttest eksperimen mendapatkan nilai mean sebesar 123. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan skor posttest kelompok eksperimen. 
Terdapat perbedaan skor pretest dan posttest yang didapatkan dari kelompok kontrol. Pada skor pretest 
didapatkan nilai mean sebesar 111.94, sedangkan skor posttest eksperimen mendapatkan nilai mean sebesar 
109.37. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan skor 
posttest kelompok kontrol. Terdapat perbedaan skor posttest kelompok eksperimen dan posttest kontrol. 
Pada skor posttest kelompok eksperimen didapatkan nilai mean sebesar 123, sedangkan skor posttest kontrol 
mendapatkan nilai mean sebesar 109.37. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang antara 
skor posttest kelompok eksperimen dan skor posttest kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan uji 
Independent Samples t-test dengan bantuan JASP Version 0.7.5.5 menunjukkan nilai hasil uji hipotesis 
menggunakan t-test sampel independent, mendapatkam t= 4.791 dengan p < 0.001. Hal ini berarti bahwa 
nilai p < 0.05. Maka didapatkan nilai 0.001 < 0.05 dengan nilai d’Cohen = 1.145 sehingga Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan konseling kognitif sosial dengan teknik bermain peran efektif untuk meningkatkan Self 
Afiliasi siswa kelas X UPW A SMK N 1 Singaraja. 
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